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ABSTRAK 

 
Penelitian iinii dilatari belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD pada umumnya kebanyakan guru masih cenderung menggunakan metode 

ceramah dan tanpa media serta siswa hanya diminta membaca dan menghafal tanpa diberi kesempatan 

untuk mengungkapkan ide-ide yang mereka miliki. Akibatnya siswa menjadi bosan dalam 

pembelajaran, sehingga peran siswa dalam proses pembelajaran kurang aktif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan pengaruh model pembelajaran 

time token didukung media benda nyata dibanding model pembelajaran direct instruction didukung 

media benda nyata terhadap kemampuan menyimpulkaan hasil pengamatan bahwa gerak benda dapat 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran pada siswa kelas III di SDN Betet 1 Kota Kediri. 

 Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Quasi Experiment dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Subyek penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas III di SDN Betet 1 Kota Kediri. Penelitian 

ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas III A sebagai kelas kontrol  dan kelas III B sebagai kelas 

eksperimen. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan rumus Paired Sample Test dan 

Independen Sample Test . 

 Hasil analisis data peneliti ini : (1) Perlakuan model pembelajaran time token didukung media 

benda nyata berpengaruh terhadap kemampuan menyimpulkaan hasil pengamatan bahwa gerak benda 

dapat dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran pada siswa kelas III di SDN Betet 1, dibuktikan nilai 

siginifikan 0,000 dan dengan taraf signifkan 5% yang berarti nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. (2) Perlakuan model pembelajaran direct instruction didukung 

media benda nyata tidak berpengaruh terhadap kemampuan menyimpulkaan hasil pengamatan bahwa 

gerak benda dapat dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran pada siswa kelas III di SDN Betet 1, 

dibuktikan nilai siginifikan 0,073 dan dengan taraf signifkan 5% yang berarti nilai signifikansinya 

0,073  > 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. (3) Ada perbedaan pengaruh model 

pembelajaran time token didukung media benda nyata dibanding  model pembelajaran direct 

instruction didukung media benda nyata terhadap kemampuan menyimpulkaan hasil pengamatan 

bahwa gerak benda dapat dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran pada siswa kelas III di SDN Betet 1. 

Hal ini terbukti bahwa mean kelas eksperimen 85,47 > mean kelas kontrol 72,46. 
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I. LATAR BELAKANG 

   Pembelajaran IPA di SD 

diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep dan fakta-

fakta ilmiah. Selain itu, pembelajaran 

IPA juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dalam menjelaskan suatu 

masalah. Untuk itu pembelajaran 

IPA di SD perlu dikembangkan agar 

peserta didik  terlibat secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mengemukakan ide-ide atau gagasan 

yang dimiliki oleh peserta didik dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada kenyataaanya Pada 

umumnya kenyataan yang terjadi di 

lapangan, pada mata pelajaran IPA 

kelas III SK 4. Memahami berbagai 

cara gerak benda, hubungannya 

dengan energi dan sumber energi, 

dengan KD 4.1 Menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak benda 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran, 

masih banyak siswa yang belum 

mampu menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak benda 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 

Sebagian besar siswa kelas III masih 

merasa kesulitan menyimpulkan 

hasil pengamatan bahwa gerak benda 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 

Hal ini disebabkan oleh guru-guru 

disekolah dasar mengajarkan materi 

menyimpulkan hasil pengamatan 

bahwa gerak benda dipengaruhi oleh 

bentuk dan ukuran di kelas III 

kurang bervariasi, kebanyakan guru 

hanya menggunakan metode 

ceramah dan tanpa media serta siswa 

hanya diminta membaca dan 

menghafal tanpa diberi kesempatan 

untuk mengungkapkan ide-ide yang 

mereka miliki. Dengan kondisi yang 

seperti itu, pastinya siswa akan 

merasa bosan. Jika hal ini dibiarkan 

terus menerus, sehingga 

memunculkan anggapan bahwa mata 

pelajaran IPA itu sulit khususnya 

materi menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak benda 

dapat dipengaruhi oleh bentuk dan 

ukuran.  

 Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang dipilih harus 

mampu membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan tidak merasa jenuh 

dalam melakukan proses belajar. 

Salah satu contoh model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah  model pembelajaran time 

token. Menurut Miftahul Huda 

(2013: 239) Model pembelajaran 

time token merupakaan model 

pembelajaran demokratis yang 
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digunakan untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan sosial 

agar siswa tidak mendominasi 

pembicara atau diam sama sekali.  

 Selain menggunaan model 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran akan lebih optimal 

apabila didukung dengan sebuah 

media pembelajaran. Guru didalam 

proses pembelajaran harus mampu 

menentukan media pembelajaran 

yang sesuai krakteristik siswa dan 

mampu mendukung terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Salah satu media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran yang 

dapat membuat pembelajaran dikelas 

menjadi menyenangkan dan mampu 

memotivasi siswa agar siswa aktif 

dalam pembelajaran adalah media 

benda nyata. Media benda nyata 

adalah “media pembelajaran yang 

berasal dari benda-benda nyata yang 

banyak dikenal oleh siswa dan 

mudah didapatkan.” (Nana Sudjna 

dan Ahmad rivai, 2010: 196). Atas 

dasar permasalahan di atas, maka 

dipilihlah judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Time Token Didukung  

Media Benda Nyata terhadap 

Kemampuan Menyimpulkan Hasil 

Pengamatan Bahwa Gerak Benda 

Dapat Dipengaruhi oleh Bentuk dan 

Ukuran Siswa Kelas III SDN Betet 1 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2017-

2018”.  

II. METODE 

 Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

eksperimen dengan menggunakan 

teknik penelitian berupa eksperimen 

semu (Quasi Experiment). Dalam 

peneltian ini menggunakan desain 

penelitian nonequivalent control grup 

design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang sudah ditentukan atau 

tidak diacak (random). Rancangan 

penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Rancangan Penelitian Quasi 

Experiment 

Subjek 
Pre

test 
Perlakuan 

Post 

test 

Kelas 

Eksperimen 
O1 X1 

         

O2 

Kelas 

Kontrol 
O3 X2 

         

O4 

O1 :  Tes awal (pretest) kelompok 

eksperimen 

O2 :  Tes akhir (posttest) kelompok 

eksperimen 

O3 :  Tes awal (pretest) kelompok 

kontrol   

O4 :  Tes akhir (posttest) kelompok 

kontrol 
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X1 : Perlakuan dengan menggunakan 

Model Time Token didukung 

Media Benda Nyata 

X2  : Perlakuan dengan 

menggunakan Model Direct 

Instruction didukung Media 

Benda Nyata 

 Pada desain penelitian di atas 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol diberi pretest. Kemudian 

kelas eksperimen diberi treatment 

dengan model pembelajaran time 

token didukung media benda nyata. 

Sedangkan pada kelompok kelas 

kontrol menggunakan model 

pembelajaran langsung atau direct 

instruction didukung media benda 

nyata. Selanjutnya dilakukan posttest 

terhadap kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Hasil kedua posttest 

diperbandingkan, demikian juga 

antara hasil pretest dengan hasil 

posttest pada masing-masing kelas. 

Perbedaan yang berarti (signifikan) 

antara kedua hasil posttest dan antara 

pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen menunjukkan pengaruh 

dari perlakuan yang diberikan. 

  Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas III SDN 

Betet 1 yang berjumlah 65 siswa. 

Menurut Sugiono (2016: 81), sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.  Teknik sampling 

atau pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik sampling jenuh. 

Menurut Sugiono (2016: 85), 

“Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.” Berdasarkan pernyataan 

tersebut, dalam penelitian ini sampel 

adalah seluruh populasi siswa kelas 

III SDN Betet 1 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 65 

siswa akan menjadi sampel pada 

penelitian ini. Sedangkan Penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data-data 

penelitian cenderung bersifat 

numerik atau angka. Hal ini sesuai 

sesuai dengan pendapat Musfiqon 

(2012:59), “Penelitian kuantitatif 

jenis datanya dikuantifikasikan 

dalam bentuk angka dan dianalisis 

menggunakan statistik” 

 Data dalam penelitian ini 

berupa skor kemampuan siswa kelas 

III SDN Betet 1 Kota Kediri Tahun 

dalam menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak benda 

dapat dipengaruhi bentuk dan 

ukuran.. Untuk mengumpulkan data 

tersebut diperlukan alat 

pengumpulan data yaitu berupa tes. 
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Menurut Arikunto, Suharsimi 

(2010:193), “Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok”. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes soal pilihan ganda dan 

essay. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

Berdasarkan analisis data 

dalam penelitian ini dapat diketahui 

hasil sebagai berikut. 

1.  Penggunaan model pembelajaran 

time token didukung media benda 

nyata berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan 

menyimpulkan hasil pengamatan 

bahwa gerak benda dipengaruhi 

oleh bentuk dan ukuran siswa 

kelas 3 SDN Betet 1 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2017/2018. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari 

pengujian One Sample T Test 

dalam tabel 4.16 yang 

menunjukan nilai siginifikan 

0,000 dan dengan taraf signifkan 

5% yang berarti nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka berdasarkan 

norma keputusan yang telah 

ditetapkan pada BAB III, dapat 

ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak pada taraf signifikan 

5% yang berarti hipotesis 

alternatif (Ha) yang diajukan 

benar. 

2. Peggunaan model pembelajarang 

langsung atau direct instruction 

didukung media benda nyata 

tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil pengamatan 

bahwa gerak benda dapat 

dipengaruhi oleh bentuk dan 

ukuran menggunakan pada siswa 

kelas III SDN Betet 1 Kota 

Kediri. Hal ini dibuktikan nilai 

siginifikan 0,073 dengan taraf 

signifkan 5% yang berarti nilai 

signifikansinya 0,073  > 0,05 

yang berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak. Jadi berdasarkan norma 

keputusan yang telah ditetapkan 

pada BAB III, dapat ditemukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (Ho) diterima pada 

taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan benar. 
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3. ada perbedaan pengaruh sangat 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran time token 

didukung media benda nyata 

dibanding dengan model 

pembelajaran langsung atau 

direct instruction didukung 

media benda nyata terhadap 

kemampuan menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak benda 

dapat dipengaruhi oleh bentuk 

dan ukuran siswa kelas III SDN 

Betet1  Kota Kediri. Hal ini 

dibuktikan dari pengujian uji 

Independent Sample T Test tabel 

4.20 diketahui nilai siginifikan 

0,000 dan dengan taraf signifkan 

5% yang berarti nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Penggunaan model 

pembelajaran time token 

didukung media benda nyata 

lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran 

langsung atau direct instruction 

didukung media benda nyata, 

diketahui bahwa mean kelas 

eksperimen 85,47 > mean kelas 

kontrol 72,46. Jadi berdasarkan 

norma keputusan yang telah 

ditetapkan pada BAB III, dapat 

ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak pada taraf signifikan 

5% yang berarti hipotesis 

alternatif (Ha) yang diajukan 

benar. 

B. KESIMPULAN 

1. Penggunaan model time token 

didukung benda nyata 

berpengaruh terhadap 

kemampuan menyimpulkan 

hasil pengamatan bahwa gerak 

benda dapat dipengaruhi oleh 

bentuk dan ukuran pada siswa 

kelas III SDN Betet 1 

Penggunaan model 

pembelajarang langsung atau 

direct instruction didukung 

media benda nyata tidak 

berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak 

benda dapat dipengaruhi oleh 

bentuk dan ukuran pada siswa 

kelas III SDN Betet 1 Kota 

Kediri. 

2. Ada perbedaan pengaruh 

model pembelajaran time token 

didukung media benda nyata 

dibanding dengan model 

pembelajaran langsung atau 

direct instruction didukung 

media benda nyata terhadap 
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kemampuan menyimpulkan 

hasil pengamatan bahwa gerak 

benda dapat dipengaruhi oleh 

bentuk dan ukuran siswa kelas 

III SDN Betet 1. Terbukti 

dengan nilai mean kelas 

eksperimen 85,47 > mean kelas 

kontrol 72,46. 

 

IV. PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Pengaruh Model Time 

Token Didukung Benda Nyata 

Terhadap Kemampuan 

Menyimpulkan Hasil Pengamatan 

Bahwa Gerak Benda Dapat 

Dipengaruhi Oleh Bentuk Dan 

Ukuran Pada Siswa Kelas III SDN 

Betet 1 Tahun Ajaran 2017-2018 

dapat disimpulkan.sebagai berikut : 

1. Penggunaan model time token 

didukung benda nyata 

berpengaruh terhadap 

kemampuan menyimpulkan 

hasil pengamatan bahwa gerak 

benda dapat dipengaruhi oleh 

bentuk dan ukuran pada siswa 

kelas III SDN Betet 1 Kota 

Kediri. 

2. Penggunaan model 

pembelajarang langsung atau 

direct instruction didukung 

media benda nyata tidak 

berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak 

benda dapat dipengaruhi oleh 

bentuk dan ukuran pada siswa 

kelas III SDN Betet 1 Kota 

Kediri. 

3. Ada perbedaan pengaruh 

model pembelajaran time token 

didukung media benda nyata 

dibanding dengan model 

pembelajaran langsung atau 

direct instruction didukung 

media benda nyata terhadap 

kemampuan menyimpulkan 

hasil pengamatan bahwa gerak 

benda dapat dipengaruhi oleh 

bentuk dan ukuran siswa kelas 

III SDN Betet 1. Terbukti 

dengan nilai mean kelas 

eksperimen 85,47 > mean kelas 

kontrol 72,46. 

 

B. SARAN 

a) Bagi Guru 

Dari hasil kesimpulan diatas 

guru hendaknya 

menggunakan model 

pembelajaran dan media yang 

menarik agar dapat 

tercapainya tujuan 
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pembelajaran dan proses 

pembelajaran yang menarik. 

Model pembelajaran time 

token  yang didukung media 

benda nyata dapat menjadi 

pilihan bagi guru agar proses 

pembelajaran berjalan dengan 

baik. Penggunaan model time 

token yang didukung media 

benda nyata membuat 

pembelajaran lebih aktif dan 

menarik. 

b) Bagi Peneliti Lain 

1. Untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa 

dalam memahami materi 

yang di sampaikan.  

2. Untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi 

peneliti.  

3. Untuk memberikan 

pengalaman praktis terhadap 

teori-teori yang di peroleh.  

c) Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah 

penelitian ini, dapat 

memberikan pemikiran yang 

baru untuk sekolah guna 

memperbaiki kualitas dan 

proses pengembangan 

pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan 

serta keterampilan siswa. 
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